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Abstract: Science is the study of living organisms and life processes in the
universe and find out about the nature systematically. So that the IPA is not just a
collection of knowledge mastery of facts, concepts or principles whatever. Problems
were found in this study is less varied learning so that students are less interested in
following science subjects so that the value obtained is not satisfactory. To solve these
problems, the authors make improvements with the goal of learning to improve student
learning outcomes in science subjects style material using inquiry methods. It can be
seen from the data collected, it looks at first students received grades above KKM only
11 students. The results of student learning continues to increase in cycle 1 and cycle 2
only 2 students who have not reached the KKM. The percentage of completeness of
students increased from 39.29% at baseline to 92.86% score on the improvement of the
second cycle. So from the results it can be concluded that the application of the method
of inquiry can improve student learning outcomes in science subjects of Style in class
IV B SD Negeri 67 Pematang Pudu.
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Abstrak: IPA merupakan ilmu yang mempelajari tentang makhluk hidup dan
proses kehidupan di alam semesta serta mencari tahu tentang alam secara sistematis.
Sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta,
konsep atau prinsip apa saja. Masalah yang ditemukan dalam penelitian ini adalah
pembelajaran kurang bervariasi sehingga siswa kurang tertarik untuk mengikuti
pelajaran IPA sehingga nilai yang diperoleh tidak memuaskan. Untuk memecahkan
masalah tersebut maka penulis melakukan perbaikan pembelajaran dengan tujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi Gaya dengan
menggunakan metode Inkuiri. Hal ini ditunjukan dari data yang dikumpulkan, hal ini
terlihat pada awalnya siswa memperoleh nilai diatas KKM hanya 11 siswa. Hasil
belajar siswa terus meningkat pada siklus 1, dan pada siklus 2 hanya 2 siswa yang
belum mencapai KKM. Persentase ketuntasan siswa meningkat, dari 39,29% pada skor
awal menjadi 92,86% pada perbaikan siklus 1l. Maka dari hasil dapat disimpulkan
bahwa penerapan metode Inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA tentang Gaya di kelas IV B SD Negeri 67 Pematang Pudu.
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PENDAHULUAN

IPA merupakan ilmu yang mempelajari tentang makhluk hidup dan proses
kehidupan di alam semesta serta mencari tahu tentang alam secara sistematis. Sehingga
IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep atau
prinsip apa saja. Namun juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA di
sekolah dasar di harapkan menjadi wahana bagi siswa untuk mengembangkan
kompetensi agar memahami alam sekitar, serta menunjukkan kemampuan berfikir,
bekerja dan bersikap ilmiah serta dapat mengkomunikasikannya sebagai aspek yang
penting dalam kehidupan sehari-hari. (KTSP,2006:57).

IImu pengetahuan alam (IPA) ilmu yang pokok bahasannya mempelajari
tentang alam dan segala isinya.Pembelajaran IPA merupakan wahana untuk
meningkatkan pengetahuan, cara mencari tahu dan memahami alam secara sistematis,
pelajaran IPA bukanlah kumpulan fakta, Prinsip, konsep, dan perinsip saja tetapi
merupakan proses penemuaan . Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kopetensi agar memahami alam sekitar
secara alami.

Siswa sebagai subjek pendidikan, di tuntut supaya aktif dalam belajar mencari
informasi dan mengeksplorasi sendiri atau secara berkelompok. Guru hanya berperan
sebagai fasilitator dan pembimbing kearah pengoptimalan pencapaian ilmu
pengetahuan yang dipelajari. Diharapkan dalam proses pembelajaran siswa mau dan
mampu mengemukakan pendapat sesuai dengan apa yang telah dipahami, berinteraksi
secara positif antara siswa dengan siswa maupun antara siswa dan guru apabila ada
kesulitan.

Dari hasil wawancara dengan Sutiatik, S.Pd wali kelas IV B SDN 67 Pematang
Pudu, hasil ulangan kelas IV A dari 28 siswa yang mencapai KKM sebanyak 11 siswa
(39,29%) sedangkan siswa yang tidak tuntas 17 siswa (60,71%)

Rendahnya hasil belajar siswa ini tidak hanya dipengaruhi siswa itu sendiri
tetapi juga di lakukan oleh guru. Beberapa hal penyebab yang di lakukan guru antara
lain adalah: 1) Metode yang digunakan guru dalam mengajar adalah metode ceramah,
2) Tanya jawab dan penugasan sehingga siswa kurang tertarik dengan materi yang di
sampaikan guru. 3) Guru hanya menyajikan pelajaran kemudian memberikan tugas
sebagai latihan dan kurang memotivasi siswa. 4) Guru hanya menggunakan buku
paket sebagai media belajar akibatnya selama proses belajar mengajar  siswa
cenderung pasif. Maka perlu diterapkan suatu system pembelajaran yang melibatkan
peran siswa secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar, guna meningkatkan hasil
belajar IPA di kelas IV B SD Negeri 67 Pematang Pudu. Salah satu model
pembelajaran yang melibatkan peran siswa secara aktif adalah dengan menggunakan
metode Inkuiri.

Dalam pembelajaran IPA metode pembelajaran inkuiri siswa menanamkan
dasar-dasar pemikiran ilmiah pada diri sendiri. Metode pembelajaran inkuiri tidak
hanya mengembangkan kemampuan intelektual tetapi seluruh potensi yang ada,
termasuk pengembangan emosional dan keterampilan, inkuiri merupakan suatu proses
yang bermula dari rumusan masalah, merumuskan hipotesis, pengumpulan data dan
membuat kesimpulan.

Sehingga rumusan penelitian dalam penelitian ini adalah “Apakah Penerapan
Metode Inkuiri dapat Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa di kelas IVB ?”. Tujuan
diadakan penelitian ini adalah untuk Meningkatan Hasil Belajar siswa dalam



pembelajaran IPA melalui metode Inkuiri di Kelas IV B SD Negeri 67 Pematang Pudu,
kecamatan Mandau, kabupaten Bengkalis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada semester Il tahun pelajaran 2015/2016 di SDN
67 Pematang Pudu, Kecamatan Mandau, Kabupaten Bengkalis Tempat ini di pilih
karena penulis sendiri staf pengajar di SD tersebut sehingga memudahkan penulis
berinteraksi dengan pihak sekolah. Penelitian ini dilakukan di kelas IVA SDN 67
Pematang Pudu tahun ajaran 2014/2015. Adapun subjek penelitian ini berjumlah 28
orang yang terdiri dari 18 orang siswa laki-laki dan 10 orang siswa perempuan. Jenis
penelitian ini adalah penelitian tidakan kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas ini
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk itu Penelitian Tindakan Kelas
ini dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu : tahap perencanaan, tahap tindakan, dan
tahap refleksi. Tahap demi tahap ini dilakukan oleh guru untuk menjadikan siswa lebih
tertarik dengan pelajaran yang sedang dihadapinya. Konsep dasar PTK ini adalah
mengetahui secara jelas masalah-masalah yang ada di kelas dan mengatasi masalah
tersebut. Adapun masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah masalah
pembelajaran. Penelitian ini akan dilakukan sebanyak 2 siklus dan dalam empat tahap
yaitu, perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi.

Instrument dalam penelitian ini yaitu Perangkat Pembelajaran yang terdiri dari
silabus, RPP, dan LKS. Kemudian Instrument pengumpuan data yang terdiri dari
observasi dan tes hasil belajar IPA. Data diperoleh melalui lembar pengamatan dan tes
hasil belajar IPA. Teknik analisis data digunakan adalah statistic deskriptif yang
bertujuan untuk mendiskripsikan hasil belajar IPA setelah menerapkan metode Inkuiri.

Aktivitas Guru dan Siswa
Setelah data terkumpul maka dicari persentasenya dengan menggunakan rumus:

NR = % x 100% (dalam Syahrilfuddin, 2011:114)

Keterangan
NR: Persentase rata-rata aktifitas (guru/siswa)
JS : Jumlah skor aktifitas yang dilakukan
S : Skor maksimal yang diperoleh dari aktifitas (guru/siswa)

Tabel 1. Kategori Aktivitas Guru dan Siswa

Presentase Interval Kategori
81-100 Sangat Baik
6180 Baik

51 -60 Cukup

<50 Kurang




Hasil Belajar

Ketuntasan belajar individu dikatakan telah tercapai oleh siswa dalam tes
apabila mencapai 75% atau lebih yang mencapai KKM 70. Ketuntasan individu dapat
dihitung dengan rumus :

S == x 100 (dalam Ngalim, 2006:69)

Keterangan:

S = Nilai yang diharapkan

R = Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar
N = Skor maksimal dari tes tersebut

Ketuntasan Klasikal

Untuk mengetahui ketuntasan klasikal, dilakukan dengan cara membandingkan
jumlah siswa yang mencapai KKM dengan jumlah semua siswa dikalikan 100%.

PK = i—r x 100% (dalam Syahrilfuddin, 2011:116)

Keterangan:

PK = Presentase klasikal

ST = Jumlah siswa yangg tuntas
N = Jumlah seluruh siswa

Rata-rata nilai hasil belajar

Untuk menghitung rata-rata hasil belajar IPA siswa dapat menggunakan rumus
sebagai berikut :
XL :
X= — ( dalam Riduwan dkk, 2011:38)
Keterangan :
X = Mean

Xi=Jumlah nilai
n =banyak data

Analisis Peningkatan Hasil Belajar

Peningkatan hasil belajar yang didapatkan dari hasil observasi yang telah
diolah, dianalisis dengan menggunakan rumus persentase sebagai berikut:



__Postrate—ﬁasgrate

P= X 100% (dalam Syahrilfuddin, 2011:114)
Basrate

Keterangan :

P = Persentase Peningkatan

Post rate = Nilai rata-rata sesudah tindakan

Base rate = Nilai rata-rata sebelum tindakan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Perencanaan

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan beberapa
persiapan yaitu : membuat dan merancang silabus pemebelajaran dengan berpedoman
pada kurikulum KTSP, membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
menyiapkan media pembelajaran, menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai alat
untuk mengukur kemampuan siswa memahami materi yang telah dipelajari, membuat
lembar observasi guru dan siswa agar Observer dapat menilai kemampuan peneliti
dalam proses pembelajaran berlangsung.

Tahap pelaksanaan

Pada penelitian ini proses pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan
metode Inkuiri, dilaksanakan dalam empat kali pertemuan. Berdasarkan data yang
telah terkumpul kemudian dievaluasi guna menyempurnakan tindakan. Kemudian
dilanjutkan dengan siklus kedua yang dilaksanakan dua kali pertemuan.

Hasil Penelitian

Selama proses pembelajaran berlangsung diadakan pengamatan terhadap
aktivitas siswa dan guru. Data hasil observasi guru dapat dilihat pada tabel hasil
aktivitas guru pada siklus 1 dan siklus 2 di bawah ini:

Tabel 2. Hasil Lembar Observasi Guru dengan Menggunakan Metode Inkuiri Pada
Siklus I Pertemuan 1 dan Pertemuan 2.

No. Siklus | Siklus 11

Uraian Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuanl1l Pertemuan 2
Jumlah 19 21 23 23
Rata-Rata 79,17 87,5 95,83 95,85
Kategori Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat

Baik




Dari data diatas dapat dilihat aktivitas guru pada pertemuan pertama siklus I
adalah 19 berkategori baik, mengalami peningkatan pada siklus | pertemuan ke dua
dengan nilai 21 berkategori sangat baik, kemudian pada siklus Il pertemuan pertama
dan kedua mencapai jumlah yang sama yaitu 23 dengan kategori sangat baik. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil aktivitas guru pada setiap pertemuan mengalami
peningkatan, sehingga dapat dikatakan bahwa guru secara umum sudah menerapkan
metode Inkuiri dengan sangat baik.

Hasil observasi siswa pada siklus | dan siklus Il pertemuan 1 dan 2 adalah
sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Lembar Observasi Aktivitas Siswa dengan Menggunakan Metode
Inkuiri Pada Siklus 1l Pertemuan 1 dan Pertemuan 2.

No.  Uraian Siklus | Siklus 11

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 1 Pertemuan 2

Jumlah 26 29 34 37
Rata-Rata 54,17 60,42 70,83 77,08
Kategori Cukup Baik Baik Baik

Dari tabel diatas dapat dilihat aktivitas siswa pada pertemuan pertama siklus 1
adalah 26 berkategori Cukup, mengalami peningkatan pada siklus | pertemuan kedua
dengan nilai 29 berkategori Baik. Dan pada siklus Il pertemuan pertama adalah 34
berkategorikan Baik, dan pada pertemuan kedua mengalami peningkatan dengan
jumlah 37 yang berkategorikan baik. Hal ini menunjukkan bahwa hasil aktivitas siswa
pada setiap pertemuan mengalami peningkatan, sehingga dapat dikatakan bahwa siswa
secara umum sudah menerapkan metode Inkuiri dengan baik.

Untuk melihat Peningkatan hasil belajar IPA siswa sebelum dan sesudah
penerapan metode Inkuri dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas IV B SD Negeri 67 Pematang Pudu
dengan Menggunakan Metode Inkuiri.

No. Jumlah

) Data Jumlah Nilai Rata-Rata
Siswa
28 Skor Dasar 1710 61,07
28 UH 1 1995 71,21
28 UH 2 2220 79,29

Berdasarkan tabel diatas dapat penulis simpulkan bahwa adanya peningkatan
dari hasil belajar siswa pada ulangan siklus. Adapun nilai rata-rata skor dasar siswa
yaitu 60,71, mengalami peningkatan pada siklus I dengan rata-rata nilai 71,21. Peneliti
masih kurang puas dengan hasil yang diperoleh siswa dan kemudian peneliti
mengadakan perbaikan yaitu siklus 1l dan mengadakan ulangan siklus Il. Pada



pertemuan ini hasil yang diperoleh mengalami peningkatan dengan rata-rata 79,29.
Yang mengalami peningkatan sebesar 18,58.

Selain rata-rata nilai hasil belajar siswa yang semangkin meningkat,
Peningkatan juga terjadi pada ketuntasan hasil belajar siswa kelas IV B SD Negeri 67
Pematang Pudu dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini:

Tabel 5. Peningkatan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas IV B SD Negeri 67
Pematang Pudu dengan Menggunakan Metode Inkuiri.

No. Data Ketuntasan KKM Ketuntasan Keterangan
T TT Klasikal
Skor Dasar 11 17 70 39,29 Tidak Tuntas
UH1 17 11 70 60,71 Tuntas
UH 2 26 2 70 92,86 Tuntas

Berdasarkan tabel 5 di atas terlihat bahwa pada skor dasar siswa yang tuntas
sebanyak 11 siswa dengan ketuntasan klasikal 39,29 belum tuntas secara klasikal, pada
UH 1 yang tuntas meningkat menjadi 17 siswa, sedangkan yang tidak tuntas 11 orang
dengan ketuntasan klasikal 60,71%, sudah tuntas secara klasikal. Dan pada UH 2
hanya 2 orang siswa yang belum tuntas, ketuntasan klasikalnya sebesar 92,86% sudah
tuntas secara klasikal. Berarti penerapan metode Inkuiri berhasil diterapkan pada siswa
kelas IV B SD Negeri 67 Pematang Pudu.

Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa kelas 1V B pada mata pelajaran IPA di SDN 67 Pematang Pudu
Tahun Pelajaran 2015/2016, melalui penerapan metode Inkuiri.

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat dilihat bahwa pada siklus | rata-rata
hasil ulangan harian IPA siswa adalah 61,07 meningkat jika di bandingkan rata-rata
hasil ulangan Pra PTK. Pada UH Siklus I siswa yang mendapat nilai sangat baik ada 7
siswa, siswa yang mendapat nilai baik ada 4 siswa, siswa yang mendapat nilai cukup
ada 10 siswa, siswa yang mendapat nilai kurang ada 5 siswa dan sangat kurang ada 2
siswa.

Pada UH Siklus I Jumlah siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM ada 11
siswa, jumlah ini tergolong besar ini disebabkan karena siswa belum begitu paham
dengan metode yang diterapkan sehingga siswa bingung dan belum berani untuk
menjawab pertanyaan dari soal yang didiskusikan.Kemampuanmempresentasikan hasil
diskusinya belum merata ke setiap anggota kelompoknya.Pengelolaan waktu dalam
diskusi dan presentasi belum maksimal sehingga waktu untuk presentasi pada
pertemuan pertama tidak cukup.

Setelah perbaikan Siklus Il, terjadi peningkatan rata-rata ulangan harian IPA
siswa yaitu 79,29 bila dibandingkan UH Siklus I, pada siklus Il siswa yang mendapat
nilai sangat baik ada 13 siswa, nilai baik ada 6 siswa, nilai cukup ada 7 siswa, nilai
kurang ada 1 siswa, dan 1 orang yang mendapatka nilai sangat kurang. Jumlah Siswa
yang memperoleh nilai di bawah KKM ada 2 orang, jumlah ini lebih sedikit jika



dibandingkan pada UH Siklus | hal ini karena aktifitas siswa semakin mengalami
peningkatan, peningkatan aktifitas siswa dapat dilihat pada lampiran 4.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat dilihat bahwa telah terjadi
peningkatan hasil belajar siswa dan peningkatan keterlaksanaan pembelajaran yang
berorientasi pada metode Inkuiri termasuk dalam kriteria yang sangat baik ini
karena aktifitas siswa setiap siklus mengalami peningkatan. Seorang pakar pendidikan
, Trinandita(1984) menyatakan bahwa” hal yang paling mendasar yang dituntut dalam
proses pembelajaran adalah keaktifan siswa”. Keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran akan menyebabkan interaksiyang tinggi antara guru dengan siswa
ataupun dengan siswa itu sendiri. Hal ini akan mengakibatkan suasana kelas menjadi
segar dan kondusif, dimana masing-masing siswa dapat melibatkan kemampuannya
semaksimal mungkin. Aktivitas yang timbul dari siswa akan mengakibatkan pula
terbentuknya pengetahuan dan ketrampilan yang akan mengarah pada peningkatan
prestasi siswa. Peningkatan hasil belajar matematika siswa juga tidak terlepas dari
model pembelajaran yang digunakandalam penelitian ini.Ini

Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini telah terbukti melalui
penerapan metode Inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas 1V B di
SDN 67 Pematang Pudu Kecamatan Mandau Tahun Pelajaran 2015/2016.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa :

1. Peningkatan hasil belajar ini ditunjang oleh peningkatan aktivitas guru pada setiap
siklus, dimana pada siklus | aktivitas guru sebesar 79,17% meningkat menjadi
95,85% dengan besar peningkatan 16,68%, begitu juga dengan aktivitas siswa juga
mengalami peningkatan yang pada siklus | 54,17% meningkat menjadi 77,08%
dengan besar peningkatan 22,91%.

2. Hasil yang diperoleh siswa setiap siklus mengalami peningkatan hal ini terlihat dari
rata-rata siswa pada pra siklus 61,07 meningkat menjadi 79,29 dengan besar
peningkatan 18.22.

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
menyarankan sebagai berikut:

1. Bagi Guru

a. Penggunaan metode Inkuiri dapat diterapkan bukan hanya pada mata pelajaran IPA
tetapi dapat ditarapkan pada mata pelajaran yang lain untuk meningkatkan
pemahaman dan kreativitas siswa dalam pembelajaran.

b. Pada pelaksanaan pembelajaran IPA, hendaknya guru memperhatikan tingkat
perkembangan intelektual siswa, untuk dijadikan acuan dalam pemilihan
pendekatan, media dan metode pembelajaran yang akan digunakan
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2. Kepala Sekolah

a. Hendaknya sekolah memfasilitasi ketersediaan media pembelajaran yang
menunjang terhadap kelancaran kegiatan belajar mengajar karena dengan
minimnya fasilitas yang tersedia akan menghambat terselenggaranya proses
pembelajaran

b. Mensosialisasikan penggunaan kit dan alat peraga lain yang terdapat di sekolah
agar bisa dipergunakan secara optimal.

3. Bagi Peneliti Lain

a. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penerapan metode inkuiri dalam
materi pembelajaran yang lain

b. Perlu dilakukan perbaikan-perbaikan dan penngkatan mengenai penerapan metode
Inkuiri yang telah dilakukan peneliti sehingga kedepannya akan diperoleh hasil
penelitian yang lebih baik.
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